
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Kondisi Lokasi Penelitian
SD Negeri 3 Yehembang Kauh yaitu salah satu Sekolah Dasar yang dimiliki Pemerintah Daerah Kabupaten Jembrana. SD Negeri 3 Yehembang Kauh secara historis berdiri pada tahun 1971 dan telah terakreditasi B. SD Negeri 3 Yehembang Kauh beralamat di Banjar Gulingan, Desa Yehembang Kauh, Kecamatan Mendoyo, Kabupaten Jembrana.
Visi dari SD Negeri 3 Yehembang Kauh adalah “Membudayakan disiplin, sopan santun, literasi dan cinta lingkungan hidup, Meningkatkan prestasi bidang akademik dan non akademik, Mengenal dan dapat memanfaatkan IPTEK, Meningkatkan keterampilan hidup sehari-hari, Menumbuhkan Iman dan takwa”. Misi dari SD Negeri 3 Yehembang Kauh adalah “Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran agama, Menanamkan budaya disiplin, sopan santun,literasi,dan cinta lingkungan hidup, Mengoptimalkan proses belajar dan bimbingan, Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan teknologi berdasarkan minat, bakat dan potensi peserta didik, Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan.”
Jumlah keseluruh SDM (Sumber Daya Manusia) di SD Negeri 3 Yehembang Kauh,  Kepala Sekolah bejumlah 1 orang, Wakil Kepala Sekolah sebanyak 1 orang, Pengajar yang ada di SD Negeri 3 Yehembang Kauh sebanyak 9 orang dan Staff Tata Usaha (TU) sebanyak 1 orang. Fasilitas yang terdapat di SD Negeri 3 Yehembang Kauh meliputi, terdapat 6 ruang kelas, 1 Perpustakaan, 4 Sanitasi Siswa. Luas tanah di SD Negeri 6 Penyaringan yaitu seluas 300 m2. Kurikulum yang digunakan di SD Negeri 3 Yehembang Kauh adalah Kurikulum Merdeka.
Jumlah siswa di SD Negeri 3 Yehembang Kauh dari kelas 1 -6 yakni, kelas 1 sebanyak 4 anak, kelas 2 sebanyak 15 anak, kelas 3 sebanyak 5 anak, kelas 4 sebanyak 8 anak, kelas 5 sebanyak 11 anak, kelas 6 sebanyak 11 anak. Adapun kegiatan yang setiap hari jumat dilaksanakan yaitu kegiatan menggosok gigi bersama yang dilakukan oleh anak-anak SD Negeri 3 Yehembang Kauh. Setiap anak wajib mengumpulkan 1 gelas air putih, 1 sikat gigi dan 1 pasta gigi ditaruh di UKS. Setiap kegiatan dilakukan, sikat gigi yang mereka kumpul akan dibagikan. Aktivitas ini seringkali diterapkan pagi hari sebelum melaksanakan jam pelajaran dan setiap enam bulan sekali petugas puskesmas melakukan pengecekan dan edukasi mengenai kesehatan gigi.
4.1.2 Karakteristik Subyek Penelitian
1. Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Usia
Hasil identifikasi subyek riset berdasarkan umur telah dipaparkan dalam tabel 4.1 yang meliputi.
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Anak Sekolah Di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
 Berdasarkan Usia
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Tabel 4.1 memperlihatkan apabila dari 54 partisipan yang diteliti, sebagian besar berusia 8 tahun, yaitu sejumlah 15 anak (27,8%).
2. Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil identifikasi subyek riset berdasarkan gender telah dipaparkan dalam tabel 4.2 yang meliputi.
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Anak Sekolah Di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
 Berdasarkan Jenis Kelamin
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Berdasarkan tabel 4.2 memperlihatkan apabila dari 54 partisipan yang dikaji mayoritas perempuan, yakni sejumlah 29 anak (53,7%).
3. Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Kelas
       Hasil identifikasi subyek penelitian berdasarkan kelas telah dipaparkan pada tabel 4.3 yang meliputi.
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Anak Sekolah Di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Berdasarkan Tingkatan Kelas
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Tabel 4.3 memaparkan apabila mayoritas partisipan yaitu sebanyak 15 orang (27,8%) berada pada tingkat kelas II.

4.1.3 Hasil Pengamatan Terhadap Obyek Penelitian Berdasarkan Variabel Penelitian
Dari hasil riset ini peneliti menampilkan hasil identifikasi megenai rutinitas menggosok gigi, pola makan dan karies siswa SD Negeri 3 Yehembang Kauh yang ditampilkan dalam tabel di bawah ini.
1. Pola Makan Pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Pola Makan Pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
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Tabel 4.4 memperlihatkan apabila pola makan siswa SD Negeri 3 Yehembang Kauh sebagian besar berada dalam kelompok kurang, yaitu sejumlah 24 anak (44.4%).
2. Rutinitas Gosok Gigi Pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Rutinitas Gosok Gigi Pada Anak  Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
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Tabel 4.4 memaparkan apabila kebiasaan menggosok gigi siswa SD Negeri 3 Yehembang Kauh mayoritas berada pada kategori cukup, yakni sejumlah 22 anak (40,7%).


3. Karies Gigi Pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Karies Gigi Pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
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Tabel 4.6 memaparkan apabila mayoritas anak sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh, yaitu sejumlah 32 anak (59,3%) mengidap karies gigi serta sejumlah 22 anak (40,7%) tidak mengalami karies gigi.
4.1.4 Hasil Analisis Bivariat
1. Kaitan Pola Makan dengan Karies Gigi pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Tabel 4.7
Kaitan Pola Makan dengan Karies Gigi Pada Anak Sekolah 
di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
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Tabel 4.7 dari hasil tabulasi silang keterkaitan pola makan dan kondisi karies gigi siswa menunjukan sebagian besar partisipan mempunyai gaya makan kurang, skema makan serta karies gigi anak usia sekolah dengan katagori baik serta tidak ada karies sebanyak 15 orang (27,8%), responden dengan kategori cukup dan ada karies sebanyak 9 orang (16,7%), sedangkan responden dengan kategori kurang dan ada karies sejumlah 19 jiwa (35,2%).
[bookmark: _Hlk170808607]Laporan statistik dengan spearman rho di dapat skor p value sejumlah =0,000 atau p<0,05, maka didapat hasil Ho ditolak serta Ha diterima, artinya terdapat kaitan antara rutinitas gosok gigi dan karies gigi pada anak sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh. Hal ini menunjukan adanya hubungan korelasi ke arah negatif dimana semakin bagus skema makan maka semakin berkurang karies gigi. Diketahui nilai r Hitung = - 0,449, yang berarti ada korelasi sedang dan negatif antara dua variable yang di analisis. 
2. Kaitan Rutinitas Gosok Gigi dengan Karies Gigi pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Tabel 4.8
Kaitan Rutinitas Gosok Gigi dengan Karies Gigi Pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
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Berdasarkan tabel 4.8 diatas dari hasil tabulasi silang kaitan rutinitas menggosok gigi dan karies gigi siswa menunjukan sebagian besar pasrtisipan mempunyai rutinitas menggosok gigi baik dan tidak ada karies sebanyak 18 orang (33,3%), partisipan dengan kategori cukup dan ada karies sejumlah 18 anak (33,3%), sedangakan partisipan dengan kategori kurang dan ada karies sejumlah 13 anak (24,1%).
[bookmark: _Hlk170809213]Hasil uji statistik memakai spearman rho di dapat skor p value =0,000 atau p<0,05, maka didapat hasil Ho ditolak serta Ha diterima, artinya terdapat kaitan antara rutinitas menggosok gigi dan karies gigi siswa SD Negeri 3 Yehembang Kauh.  Hal ini menunjukan adanya hubungan korelasi ke arah negatif dimana semakin baik kebiasaan menggosok gigi maka semakin berkurang karies gigi. Diketahui nilai r Hitung = - 0,819, yang berarti ada korelasi sempurna dan negatif antara dua variable yang di analisis.
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Pola Makan Pada Anak Sekolah Di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Hasil riset memperlihatkan pola makan siswa SD Negeri 3 Yehembang Kauh lebih banyak berada dalam kategori kurang, yaitu sejumlah 24 anak (44,4%). Banyaknya partisipan yang mempunyai pola makan kurang dalam riset ini sejalan dengan riset sebelumnya yang menyatakan bahwa sebanyak 54 anak sekolah (81,9) mepunyai pola makan dalam kelompok kurang (Halimah, 2022).
Pola makan merujuk pada perilaku individu atau kelompok untuk mencukupi kebutuhan makan, yang mencakup sikap, keyakinan, serta pemilihan makanan. Sikap seseorang pada makanan bisa positif atau negatif, dan hal ini dipengaruhi oleh nilai-nilai afektif yang dari lingkungan mereka, termasuk faktor ekonomi, sosial, budaya, serta alam tempat mereka tumbuh. Selain itu, keyakinan terhadap makanan terkait dengan nilai-nilai kognitif yang mencakup penilaian terhadap kualitas makanan, baik itu dianggap baik atau buruk, serta apakah makanan tersebut dianggap menarik atau tidak. (Khumaidi, 2014). Skema makan anak sekolah dasar, baik langsung ataupun tidak, dipengaruhi oleh tipe makanan yang dikenalkan atau kebiasaan oleh orang tuanya (Vollmer & Baietto, 2017). Peran orang tua sangat berdampak ke pola kebiasaan makan anak-anak, seperti orang tua yang mampu mengenalkan kebiasaan untuk mengonsumsi makanan sehat, mampu memberikan perannya dalam menyiapkan makanan untuk anak dan menghindari kebiasaan menyajikan makanan instan akan membuat anak memahami dan menerapkan apa yang diberikan orangtuanya (Hartini, 2020). Faktor lain yang turut mengakibatkan pola makanan anak yaitu dari orang tua, seperti pekerjaan orang tua (Purnawati, 2016). Pekerjaan orangtua berkaitan dengan gaji yang menjadi aspek paling berpengaruh ke mutu dan julah makanan (Pahlevi, 2012). Anak-anak dengan orang tua dengan pendidikan tinggi berpeluang memiliki tingkat gizi yang baik, sebab orang tua tersebut mampu memilih serta menyediakan makanan yang tepat untuk anak mereka. Hal ini berpengaruh positif pada pola makan anak yang menjadi lebih sehat. (Putri & Maemunah, 2017). Sesuai dengan pernyataan Saputro & Nurhayati (2014), faktor yang paling berdampak pada status gizi seorang anak ialah tingkat pendidikan orang tua, khususnya ibu. Ibu dengan pendidikan tinggi cenderung lebih cepat menerima serta memahami informasi terkait gizi, yang memungkinkannya untuk menyediakan makanan yang tepat bagi anak
Peneliti berpendapat terkait temuan pada penelitian ini adalah pola makan responden lebih banyak berada pada kategori baik dapat terjadi karena pengawasan dari orang tua yang menjangkau pola makan anak. Anak usia sekolah dalam aktivitas sehari-hari mempengaruhi pola makan sehingga Orang tua menyediakan makanan sehat bagi anak-anak mereka dan pada responden penelitian ini anak sekolah melakukan sarapan sebelum menuju sekolah. Makanan yang sehat seperti buah dan sayur membuat anak menjadi lebih bertambah nafsu makannya.
4.2.2 Kebiasaan Menggosok Gigi Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Hasil riset memperlihatkan rutinitas gosok gigi anak sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh lebih banyak berada dalam kelompok cukup, yaitu sejumlah 22 anak (40,7%). Banyaknya partisipan yang memiliki rutinitas menggosok gigi cukup dalam riset ini sesuai dengan riset sebelumnya yang mengungkapkan bahwa sebanyak 77 anak sekolah (59,7%) mempunyai rutinitas menggosok gigi dalam kategori cukup (Khoirin & Septi Viantri K, 2019).
Rutinitas menyikat gigi yaitu sikap membersihkan gigi yang dikerjakan individu setiap hari (Nafitri, 2021). Menggosok gigi bermanfaat guna menghapus dan mencegah pembentukan plak serta kotoran, mengurangi bekas makanan yang melekat di gigi, merangsang struktur gusi, serta melenyapkan aroma mulut kurang sedap. (Arianto, Shaluhiyah, & Nugraha, 2014). Perilaku dan kebiasaan menggosok gigi akan lebih gampang dan baik apabila seseorang mengerti kelebihan menggosok gigi, mengerti metode menggosok gigi yang tepat dan mengerti efek bila tidak menggosok gigi. Kebiasaan tersebut juga bakal mudah apabila yang berkaitan memiliki perilaku baik terhadap sikap menggosok gigi (Notoadmodjo, 2010). Kebiasaan siswa dalam kategori baik dapat dipengaruhi oleh pengetahuan siswa itu sendiri. Siswa sudah mengerti teknik menggosok gigi yang tepat dan durasi menggosok gigi serta kurang memahami dengan baik bahwa ada beragam cara menggosok gigi yang disarankan guna membersihkan plak dari permukaan gigi membuat murid sekedar mengetahui menggosok gigi yang vital dan ini akan mempengaruhi kebiasaannya dalam menggosok gigi (Wiradona, Widjanarko & Syamsulhuda, 2013).
Peneliti berpendapat terkait temuan pada penelitian ini adalah kebiasaan menggosok gigi responden lebih banyak pada kategori baik yang terjadi karena pemahaman anak-anak usia sekolah yang sudah paham mengenai menggosok gigi terkait teknik, waktu, jenis sikat gigi dan odol yang dipakai dalam menggosok gigi. Hal ini berdampak pada kebiasaannya anak sehari-hari yang mengerti dengan baik pentingnya menggosok gigi dan mengerti dengan baik cara serta teknik menggosok gigi dengan benar. Tugas orang tua juga sangat berdampak untuk mengajari anaknya agar rajin menggosok gigi, selain itu sekolah juga mempunyai program menggosok gigi bersama yang dilakukan di hari jumat dan setiap enam bulan sekali petugas puskesmas melakukan pengecekan dan edukasi mengenai kesehatan gigi.
4.2.3 Karies Gigi Pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Hasil riset memperlihatkan bahwa sebagin besar anak sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh, yaitu sebanyak 32 orang (59,3%) ada karies. Banyaknya responden yang ada karies gigi dalam riset ini sejalan dengan riset sebelumnya yang menjelaskan bahwa sebanyak 43 anak sekolah (58,1%) ada karies gigi karena dapat di sebabkan oleh seringnya membersihkan mulut serta gigi sebagai bentuk sikap yang berdampak baik buruknya kebersihan mulut serta gigi (Annissa & Nurcandra, 2019). 
Karies gigi, atau gigi berlubang, adalah kerusakan enamel, dentin, dan sementum yang terjadi secara bertahap dan terus-menerus (Sodikin, 2011). Karies gigi ialah penyakit yang mempengaruhi struktur gigi, ditujukkan rusaknya permukaan gigi dan bisa meluas ke arah pulpa. Karies ini dapat diterita semua orang dan dapat timbul di permukaan gigi mana pun serta menyebar ke bagian yang lebih jauh dari gigi. (Gayatri dan Mardianto, 2016). Pada fase umur anak sekolah, kepedulian terhadap kebersihan mulut juga masih kurang, mereka masih enggan guna menggosok gigi tepat waktu (Nurhidayati & Shoimah, 2016). Karies gigi dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kondisi gigi itu sendiri serta jenis minuman serta makanan yang sering dikonsumsi. Rutinitas gosok gigi hendak tidur sangat penting pada anak prasekolah, sebab tidak menggosok gigi dapat menimbulkna karies. Ini terjadi karena selama malam hari, khususnya ketika tidur, frekuensi produksi saliva menurun, menyebabkan mulut menjadi kering serta tahap pembersihan plak tidak berjalan dengan baik. (Kusumaningrum, 2018).
Peneliti beropini apabila karies gigi pada responden anak usia sekolah lebih banyak ada terjadi karies karena pola konsumsi makanan anak usia sekolah yang lebih banyak mengonsumsi makanan dan minuman manis yang memuat gula. Kandungan gula dalam makanan dan minuman ringan yang sering diminati dan dikonsumsi anak-anak dapat melekat dan menempel pada bagian gigi hingga akhirnya memicu munculnya kuman yang akhirnya membuat gigi menjadi karies apabila tidak rutin dilakukan tindakan membersihkan gigi dan mulut.

4.2.4 Hubungan Pola Makan dengan Karies Gigi pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Hasil analisis uji kaitan pola makan dan karies gigi anak SD Negeri 3 Yehembang Kauh, menunjukkan bahwa skor p=0,00 (p<0,05) serta rasio korelasi - 0,449 artinya ada interaksi yang sedang antara pola makan dan kondisi karies gigi siswa SD Negeri 3 Yehembang Kauh. Berdasarkan nilai koefisien korelasi tersebut juga dapat dinilai apabila semakin baik pola makan anak maka peluang terjadinya kejadian karies gigi juga semakin berkurang.
Hasil temuan riset ini sesuai dan disokong riset terdahulu yang juga menjelaskan apabila terdapat pengaruh antara pola makan dan karies gigi pada murid di SDN Mamajang 1 Makassar dengan nilai ρ = 0,005 yang terjadi karena kebiasaan negatif anak dalam konsumsi biskuit, kue, keripik, coklat, permen, dan jajanan yang ada di sekolah dengan harga murah ditambah dengan rasanya  enak serta bisa menimbulkan rasa kenyang sehingga digemari anak-anak dan dikonsumsi secara terus menerus dan rutin sangat berpotensi menyebabkan karies (Evarianty, Hasifah & Pajeriaty, 2018).
Rutinitas atau pola makan seseorang bisa mengakibatkan timbulnya karies, terutama jika seseorang sering mengonsumsi gula yang menjadi alasan utama munculnya karies (Budisuari, Oktarina & Mikrajab, 2010). Kebiasaan konsumsi makanan manis serta lengket yang memiliki gula tinggi dapat menyebabkan bakteri khusus menempel ke permukaan gigi serta menjadikan mulut terasa asam. Selain itu, konsumsi minuman serta makanan bergula secara sering dapat mengurangi pH mulut secara singkat hingga mencapai tingkat yang mengakibatkan demineralisasi enamel. Jika proses ini berlanjut terjadi, mineral di gigi akan hilang, menyebabkan penipisan enamel yang mempermudah bakteri untuk masuk serta merusak gigi, sehingga menyebabkan karies gigi. (Meikawati, Sayono. Nurullita, 2010). Pola makan yang mengakibatkan karies gigi bisa ditengok dari bentuk fisik makanan, jenis hidratarang dan sering dikonsumsi (Beck, 2011). Anak-anak dan makanan jajanan sering kali sulit dipisahkan. Mereka cenderung mengonsumsi jenis jajanan secara berlebihan. Ketika mengonsumsi minuman serta makanan dengan glukosa tinggi, seperti sukrosa, berbagai mikroba mengakibatkan karies di area mulut akan mulai menciptakan asam. Proses ini menyebabkan demineralisasi enamel gigi selang  20-30 menit sesudah makan, hal ini memicu terjadinya karies bahkan infeksi (Hamid, Kundre, & Bataha, 2017).
Hasil analisis peneliti terkait temuan pada penelitian adalah bahwa pola makan anak berhubungan dengan karies karena apabila pola makan anak terjaga dan anak memiliki kebiasaan konsumsi makanan yang sehat dapat meminimalkan risiko karies gigi karena pola makan yang baik dan sehat tentunya jarang menimbulkan adanya penimbunan plak. Pola makan anak yang kurang baik seperti terbiasa konsumsi makanan yang memuat gula tinggi berisiko lebih tinggi mengalami karies karena memicu penimbunan plak pada gigi yang tentunya tidak mudah dihilangkan begitu saja. Kondisi menumpuknya plak pada gigi ini sangat berpotensi menimbulkan karies gigi.
4.2.5 Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi dengan Karies Gigi pada Anak Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh.
Hasil kajian uji kaitan rutinitas menggosok gigi dan karies gigi anak SD Negeri 3 Yehembang Kauh menunjukkan bahwa skor p=0,000 (p<0,05) dan rasio korelasi - 0,819 yang menunjukan adanya kaitan korelasi ke arah negatif sehingga bisa diperoleh kesimpulan terdapat kaitan yang sempurna antara rutinitas gosok gigi dan karies gigi siswa SD Negeri 3 Yehembang Kauh. Berdasarkan nilai koefisien korelasi tersebut juga dapat dinilai bahwa semakin bagus kebiasaan menggosok gigi, maka kemungkinan munculnya kejadian karies gigi semakin sedikit.
Riset ini selaras terhadap riset terdahulu yang menjelaskan bahwa ada kaitan yang berarti antara rutinitas mengosok gigi dan karies gigi (p value = 0,008) yang terjadi karena level perhatian anak ke metode menggosok gigi yang tepat masih kurang (Kurdaningsih, 2018). Lebih lanjut diungkapkan bahwa kebanyakan anak-anak memahami teknik menggosok gigi dengan baik namun tidak dilakukan pada rutinitas menggosok gigi setiap hari, sehingga ini bisa mengakibatkan kerusakan gigi termasuk munculnya masalah karies gigi (Kurdaningsih, 2018).
Kebiasaan gosok gigi setidaknya dua kali sehari sesuai jadwal di pagi sesudah sarapan serta malam hendak tidur dan sikap mengonsumsi yang manis serta lengket bisa mengakibatkan munculnya karies gigi (Kidd, 2016). Rutinitas gosok gigi dengan baik bisa mengurangi karies gigi karena menyikat gigi bisa memusnahkan plak atau kotoran yang bisa melawan mikroba lembut yang menempel di gigi yang berefek karies gigi (Nurhidayati & Shoimah, 2016). Mutu menyikat yang bagus yakni, melakukannya dengan Teknik yang sesuai serta sesuai prosedur akan meningkatkan efektivitas proses tersebut. Dengan pasta gigi yang mengandung fluoride saat menggosok gigi juga merupakan langkah tambahan yang efektif dalam mencegah terjadinya karies gigi (Ningsih, Hutomo & Rahaswanti, 2013).
Hasil analisis penelitian terkait temuan pada penelitian ini adalah rutinitas menyikat gigi berkaitan dengan karies gigi karena rutinitas poitif  menggosok gigi akan membantu mengontrol pH di dalam mulut serta membantu menjaga kebersihan mulut serta gigi sehingga meminimalkan risiko munculnya karies gigi. Menggosok gigi dengan cara yang kurang baik seperti memakai pasta gigi, sikat gigi, Teknik menggosok gigi, serta waktu menggosok gigi yang kurang bagus sehingga sisa makanan yang dikonsumsi susah di bersihkan. Kondisi ini akan membuat plak pada gigi dan sangat berpotensi menimbulkan karies gigi.
1.2.6 Keterbatasan penelitian
Dalam proses pengerjaan riset ini, terdapat hambatan yang bisa memengaruhi riset, yaitu:
1. Adanya keterbatasan pengamat guna menjelaskan terhadap anak SD, dikarenakan pada anak usia sekolah dasar susah untuk memahami dan peneliti harus melakukan pendekatan dan membantu responden dalam pengisian kuesioner.
2. Penelitian dilakukan di SD, sehingga peneliti harus menunggu dan menyesuaikan dengan ketersediaan waktu dari sekolah dan responden untuk menjadwalkan pertemuan untuk mengisi kuesioner.
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4.1.3 Hasil Pengamatan Terhadap Obyek Penelitian Berdasarkan Variabel
Penelitian
Dari hasil riset ini peneliti menampilkan hasil identifikasi megenai
rutinitas menggosok gigi, pola makan dan karies siswa SD Negeri 3
Yehembang Kauh yang ditampilkan dalam tabel di bawah ini.

1. Pola Makan Pada Anak Usia Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi Pola Makan Pada Anak Usia Sekolah di SD Negeri 3
Yehembang Kauh
Pola Makan Frekuensi (f) Persentase (5)
Baik 19 35.2
Cukup 11 20.4
Kurang 24 44.4
Total 54 100

Tabel 4.4 memperlihatkan apabila pola makan siswa SD Negeri 3 Yehembang
Kauh sebagian besar berada dalam kelompok kurang, yaitu sejumlah 24 anak
(44.4%).

2. Kebiasaan Menggosok Gigi Pada Anak Usia Sekolah di SD Negeri 3

Yehembang Kauh

Tabel 4.5

Distribusi Frekuensi Kebiasaan Menggosok Gigi Pada Anak Usia Sekolah di
SD Negeri 3 Yehembang Kauh

Kebiasaan Menggosok Gigi Frekuensi (f) Persentase (%)
Baik 19 35.2
Cukup 22 40.7
Kurang 13 24.1
Total 54 100

Tabel 4.4 memaparkan apabila kebiasaan menggosok gigi siswa SD Negeri 3
Yehembang Kauh mayoritas berada pada kategori cukup, yakni sejumlah 22 anak
(40,7%).

3. Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang

Kauh
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Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia Sekolah di SD Negeri

3 Yehembang Kauh
Kejadian Karies Gigi Frekuensi (f) Persentase (%)
Tidak ada karies 22 40.7
Ada karies 32 59.3
Total 54 100

Tabel 4.6 memaparkan apabila mayoritas anak sekolah di SD Negeri 3
Yehembang Kauh, yaitu sejumlah 32 anak (59,3%) mengalami karies gigi serta
sebanyak 22 orang (40,7%) tidak mengalami karies gigi.

4.1.4 Hasil Analisis Bivariat
1. Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Karies Gigi pada Anak Sekolah
di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Tabel 4.7

Hubungan Pola Makan dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak Usia Sekolah
di SD Negeri 3 Yehembang Kauh

Kejadian Karies Gigi
Pola Tidak ada  Ada karies Total P- r
Makan karies Value
f % f % f % 0,000 - 0,449
Baik 15 278 4 7.4 19 352
Cukup 2 3.7 9 16.7 11 204
Kurang 5 93 19 352 24 444

Tabel 4.7 dari hasil tabulasi silang keterkaitan pola makan dan kondisi karies
gigi siswa menunjukan sebagian besar partisipan mempunyai pola makan kurang,
pola makan serta karies gigi anak usia sekolah dengan katagori baik serta tidak
ada karies sebanyak 15 orang (27,8%), responden dengan kategori cukup dan ada
karies sebanyak 9 orang (16,7%), sedangkan responden dengan kategori kurang
dan ada karies sebanyak 19 orang (35,2%).

Hasil uji statistik dengan spearman rho di dapat skor p value sejumlah =0,000

atau p<0,05, maka didapat hasil Ho ditolak serta Ha diterima, artinya terdapat
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kaitan antara kebiasaan menggosok gigi dan karies gigi pada anak usia sekolah di
SD Negeri 3 Yehembang Kauh. Hal ini menunjukan adanya hubungan korelasi ke
arah negatif dimana semakin baik pola makan maka semakin berkurang karies
gigi. Diketahui nilai r Hitung = - 0,449, yang berarti ada korelasi sedang dan
negatif antara dua variable yang di analisis.

2. Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi dengan Kejadian Karies Gigi pada Anak
Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh

Tabel 4.8
Hubungan Kebiasaan Menggosok Gigi dengan Kejadian Karies Gigi Pada Anak
Sekolah di SD Negeri 3 Yehembang Kauh

Kejadian Karies Gigi

Kebiasaan Tidak Ada karies Total P- r
Menggosok ada value
Gigi karies

f % f % f % 0,000 -0,819
Baik 18 333 1 1.9 19 352
Cukup 4 74 18 333 22 40.7
Kurang 0 00 13 241 13 24.1

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dari hasil tabulasi silang kaitan rutinitas
menggosok gigi dan karies gigi siswa menunjukan sebagian besar pasrtisipan
mempunyai rutinitas menggosok gigi baik dan tidak ada karies sebanyak 18 orang
(33,3%), partisipan dengan kategori cukup dan ada karies sejumlah 18 anak
(33,3%), sedangakan partisipan dengan kategori kurang dan ada karies sejumlah
13 anak (24,1%).

Hasil uji statistik memakai spearman rho di dapat skor p value =0,000 atau
p<0,05, maka didapat hasil Ho ditolak serta Ha diterima, artinya terdapat kaitan
antara rutinitas menggosok gigi dan karies gigi siswa SD Negeri 3 Yehembang
Kauh. Hal ini menunjukan adanya hubungan korelasi ke arah negatif dimana

semakin baik kebiasaan menggosok gigi maka semakin berkurang karies gigi.
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Yehembang Kauh sebanyak 9 orang dan Staff Tata Usaha (TU) sebanyak 1
orang. Fasilitas yang terdapat di SD Negeri 3 Yehembang Kauh meliputi,
terdapat 6 ruang kelas, 1 Perpustakaan, 4 Sanitasi Siswa. Luas tanah di SD
Negeri 6 Penyaringan yaitu seluas 300 m2. Kurikulum yang digunakan di SD
Negeri 3 Yehembang Kauh adalah Kurikulum Merdeka.

Jumlah siswa di SD Negeri 3 Yehembang Kauh dari kelas 1 -6 yakni,
kelas 1 sebanyak 4 anak, kelas 2 sebanyak 15 anak, kelas 3 sebanyak 5 anak,
kelas 4 sebanyak 8 anak, kelas 5 sebanyak 11 anak, kelas 6 sebanyak 11 anak.
Adapun kegiatan yang setiap hari jumat dilaksanakan yaitu kegiatan
menggosok gigi bersama yang dilakukan oleh anak-anak SD Negeri 3
Yehembang Kauh. Setiap anak wajib mengumpulkan 1 gelas air putih, 1 sikat
gigi dan 1 pasta gigi ditaruh di UKS. Setiap kegiatan dilakukan, sikat gigi
yang mereka kumpul akan dibagikan. Aktivitas ini seringkali diterapkan pagi
hari sebelum melaksanakan jam pelajaran dan setiap enam bulan sekali
petugas puskesmas melakukan pengecekan dan edukasi mengenai kesehatan
gigi.

4.1.2 Karakteristik Subyek Penelitian

1. Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Usia
Hasil identifikasi subyek riset berdasarkan umur telah dipaparkan
dalam tabel 4.1 yang meliputi.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Anak Usia Sekolah Di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi (f) Persentase (%)

7 Tahun 4 7.3

8 Tahun 15 27.8

9 Tahun 5 9.3

10 Tahun 8 14.8

11 Tahun 11 20.4

12 Tahun 11 20.4
Total | 54 100
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Tabel 4.1 memperlihatkan apabila dari 54 partisipan yang diteliti,
sebagian besar berusia 8 tahun, yaitu sejumlah 15 anak (27,8%).
2. Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin
Hasil identifikasi subyek riset berdasarkan gender telah dipaparkan
dalam tabel 4.2 yang meliputi.
Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Anak Usia Sekolah Di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%)
Laki-laki 25 46.3
Perempuan 29 53.7
Total 54 100

Berdasarkan tabel 4.2 memperlihatkan apabila dari 54 partisipan yang
dikaji mayoritas perempuan, yakni sejumlah 29 anak (53,7%).
3. Karakteristik Subyek Penelitian Berdasarkan Kelas
Hasil identifikasi subyek penelitian berdasarkan kelas telah
dipaparkan dalam tabel 4.3 yang meliputi.
Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Anak Usia Sekolah Di SD Negeri 3 Yehembang Kauh
Berdasarkan Tingkatan Kelas

Kelas | Frekuensi (f) Persentase (%)
Kelas I 4 7.4
Kelas IT 15 27.8
Kelas III 5 9.3
Kelas IV 8 14.8
Kelas V 11 20.4
Kelas VI 11 20.4
Total 54 100

Tabel 4.3 memaparkan apabila mayoritas partisipan yaitu sebanyak 15

orang (27,8%) berada pada tingkat kelas II.
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